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Abstract 

 

Digital Transformation 5.0 marks a new phase of technological acceleration 

that integrates human connectivity, artificial intelligence, and cyber–physical 

systems into a highly interconnected ecosystem. This study aims to examine 

technology adaptation strategies that can be implemented by educational 

institutions, business organizations, and the public sector in responding to the 

era of hyper-connectivity. The method employed is a literature review of 

various academic journals, industry reports, and recent publications related to 

digital technology implementation. The findings indicate that the success of 

digital transformation is determined by three key aspects: human resource 

readiness, sustainable technology integration, and the strengthening of 

cybersecurity. Effective adaptation requires a collaborative approach, the 

utilization of artificial intelligence as a decision support system, and the 

development of a digital work culture that is responsive to change. The 

implications of this study suggest that institutions need to formulate digital 

transformation policies that are not solely focused on technological efficiency 

but also emphasize human capacity development and sustainable digital 

ecosystem governance. Thus, technology adaptation strategies can serve as a 

foundation for building an inclusive, secure, and resilient digital ecosystem in 

the era of hyper-connectivity. 
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Abstrak 

 

Transformasi Digital 5.0 menandai fase baru percepatan teknologi yang menempatkan konektivitas manusia, 

kecerdasan buatan, dan sistem siber-fisik dalam satu ekosistem yang saling terhubung. Penelitian ini 

bertujuan mengkaji strategi adaptasi teknologi yang dapat diterapkan oleh lembaga pendidikan, organisasi 

bisnis, dan sektor publik dalam menghadapi era hyper-connectivity. Metode yang digunakan adalah studi 

literatur dari berbagai jurnal, laporan industri, dan publikasi terbaru terkait implementasi teknologi digital. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi terletak pada tiga aspek utama, yaitu 

kesiapan sumber daya manusia, integrasi teknologi yang berkelanjutan, dan penguatan keamanan siber. 

Adaptasi yang efektif membutuhkan pendekatan kolaboratif, pemanfaatan kecerdasan buatan sebagai 

decision support system, serta pengembangan budaya kerja digital yang responsif terhadap perubahan. 

Implikasi hasil penelitian ini menunjukkan bahwa institusi perlu menyusun kebijakan transformasi digital 

yang tidak hanya berorientasi pada efisiensi teknologi, tetapi juga pada penguatan kapasitas manusia dan tata 

kelola ekosistem digital secara berkelanjutan. Dengan demikian, strategi adaptasi teknologi dapat menjadi 

fondasi dalam membangun ekosistem digital yang inklusif, aman, dan resilien di era hyper-connectivity. 

 

Kata Kunci: Transformasi Digital, Hyper-Connectivity, Siber 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital dalam satu dekade terakhir telah membawa perubahan signifikan 

pada hampir seluruh bidang kehidupan manusia. Mulai dari pendidikan, ekonomi, kesehatan, hingga 

pemerintahan, seluruh sektor kini bergerak menuju sistem yang semakin terhubung, otomatis, dan berbasis 

kecerdasan buatan (Yasmin & Veri, 2025). Memasuki era Digital Transformation 5.0, konektivitas tidak lagi 

hanya berbasis pada perangkat, tetapi juga pada integrasi yang lebih mendalam antara manusia, mesin, data, 

dan lingkungan digital. Konsep ini melampaui Revolusi Industri 4.0 yang selama ini menekankan 

otomatisasi, dengan menghadirkan pendekatan yang lebih humanis, kolaboratif, dan menyatu dengan pola 

hidup masyarakat masa kini (Nova et al., 2025). 

Era hyper-connectivity ditandai dengan kemampuan perangkat, platform, dan sistem untuk saling 

berkomunikasi tanpa batas. Internet of Things (IoT), cloud computing, big data analytics, dan kecerdasan 

buatan telah menciptakan ekosistem yang mampu bekerja secara simultan dan real time. Kondisi ini tidak 

hanya memberikan peluang besar bagi percepatan inovasi, tetapi juga menuntut organisasi untuk melakukan 

adaptasi cepat agar tidak tertinggal dalam persaingan global. Institusi pendidikan misalnya, harus 

meredefinisi model pembelajaran agar mampu menjawab gaya belajar generasi digital. Dunia bisnis perlu 

mengembangkan digital business model yang lebih fleksibel dan responsif, sementara sektor publik dituntut 

menghadirkan pelayanan yang lebih transparan, efektif, dan berbasis teknologi (Subekti, 2024). 

Namun, percepatan digital juga menghadirkan tantangan baru, terutama terkait kesiapan sumber 

daya manusia, infrastruktur teknologi, dan keamanan siber. Banyak instansi menghadapi kesenjangan digital 

(digital divide) yang cukup tinggi, baik dari segi literasi, kompetensi, maupun akses terhadap teknologi. 

Ketergantungan pada kecerdasan buatan juga memunculkan isu etika dan regulasi yang membutuhkan 

kerangka pengawasan lebih kuat. Oleh karena itu, transformasi digital tidak cukup hanya berfokus pada 

adopsi teknologi, tetapi juga membutuhkan strategi adaptasi yang komprehensif, sistematis, dan 

berkelanjutan (Suharto, 2024). 

Dalam konteks tersebut, penelitian ini hadir untuk mengkaji bagaimana strategi adaptasi teknologi 

dapat diterapkan secara efektif di berbagai sektor, khususnya menghadapi dinamika era hyper-connectivity. 

Kajian ini menyoroti pentingnya integrasi teknologi yang selaras dengan kebutuhan manusia, peningkatan 

kapasitas sumber daya manusia, serta penguatan keamanan siber. Selain itu, penelitian ini memberikan 

perspektif baru mengenai bagaimana institusi dapat menciptakan ekosistem digital yang inklusif, aman, dan 

mampu bertahan menghadapi perubahan teknologi yang sangat cepat. Dengan demikian, studi ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan kebijakan dan praktik transformasi digital di 

Indonesia maupun secara global. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur (literature review) dengan tujuan 

menghimpun, menganalisis, dan mensintesis berbagai temuan ilmiah terkait Transformasi Digital 5.0, hyper-

connectivity, serta strategi adaptasi teknologi pada berbagai sektor. Pendekatan ini dipilih karena karakter 

penelitian yang bersifat konseptual dan berfokus pada pemahaman teoretis, bukan pengumpulan data 

lapangan secara langsung. 

Sumber data dalam penelitian ini mencakup artikel jurnal nasional dan internasional, buku, laporan 

industri, policy brief, serta publikasi resmi yang terbit dalam rentang lima sampai sepuluh tahun terakhir. 

Pemilihan literatur dilakukan melalui beberapa basis data akademik seperti Google Scholar, Scopus, 

SpringerLink, dan ScienceDirect, dengan kata kunci “Digital Transformation 5.0”, “hyper-connectivity”, 

“technology adaptation strategy”, “artificial intelligence integration”, dan “cybersecurity”. Proses screening 

literatur dilakukan untuk memastikan relevansi, kebaruan, serta kualitas publikasi sebelum dianalisis lebih 

lanjut. 
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Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis isi (content analysis), yaitu membaca, 

mengelompokkan, dan menafsirkan informasi dari berbagai sumber untuk menemukan pola, konsep inti, dan 

hubungan antarvariabel. Literatur yang terkumpul kemudian dikategorikan ke dalam beberapa tema besar, 

seperti perkembangan Transformasi Digital 5.0, tantangan hiper-konektivitas, kesiapan sumber daya 

manusia, integrasi kecerdasan buatan, dan keamanan siber. Dari proses ini, peneliti memetakan strategi 

adaptasi yang paling relevan dan dapat diterapkan oleh institusi pendidikan, sektor bisnis, dan sektor publik. 

Untuk menjaga validitas akademik, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber, yaitu 

membandingkan temuan dari berbagai publikasi yang memiliki perspektif berbeda baik penelitian empiris, 

model konseptual, maupun laporan praktis industri. Selain itu, seluruh temuan dianalisis secara kritis untuk 

memastikan tidak adanya bias interpretasi serta tetap sesuai dengan konteks perkembangan teknologi global 

dan kebutuhan lokal. 

Melalui pendekatan studi literatur ini, penelitian diharapkan mampu menghasilkan sintesis teoretis 

yang komprehensif, memberikan gambaran strategis, serta memperkaya kerangka konseptual dalam 

memahami strategi adaptasi teknologi di era Transformasi Digital 5.0 dan hiper-konektivitas. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa Transformasi Digital 5.0 hadir sebagai sebuah fase 

evolutif yang tidak hanya mendorong percepatan teknologi, tetapi juga menempatkan manusia sebagai pusat 

dari keseluruhan ekosistem digital. Temuan pertama yang muncul dari berbagai publikasi adalah bahwa 

institusi yang berhasil menerapkan transformasi ini memiliki pola adaptasi yang menempatkan kolaborasi 

manusia mesin sebagai fondasi utama. Kolaborasi ini bukan sekadar penggunaan perangkat canggih, tetapi 

lebih pada bagaimana teknologi diposisikan sebagai mitra kerja yang membantu manusia mengambil 

keputusan secara lebih cepat, akurat, dan berbasis data yang terpadu. Pada titik ini, teknologi berubah 

menjadi medium baru yang memungkinkan proses kerja berlangsung secara simultan tanpa menghilangkan 

sentuhan manusia sebagai pengontrol utama ekosistem digital (Nurjanah et al., 2025). 

Temuan kedua mengungkap bahwa era hyper-connectivity memunculkan aliran informasi yang 

begitu cepat, sehingga institusi yang tidak memiliki struktur integrasi teknologi yang kuat akan mudah 

terbebani. Banyak literatur menyebutkan bahwa konektivitas yang tidak terkelola justru dapat menimbulkan 

kekacauan data, kesalahan analisis, bahkan memperbesar celah keamanan siber. Karena itu, organisasi yang 

berhasil memanfaatkan era ini adalah mereka yang mampu menyusun arsitektur teknologi secara bertahap: 

mulai dari penyatuan data, penyederhanaan alur kerja digital, hingga penerapan kecerdasan buatan untuk 

memetakan pola interaksi antar-sistem. Dengan struktur ini, hyper-connectivity bukan lagi ancaman, 

melainkan energi yang membuka peluang kolaborasi lintas aplikasi dan lintas platform (Society et al., 2022). 

Temuan ketiga menunjukkan bahwa kesiapan sumber daya manusia menjadi faktor yang paling 

menentukan keberhasilan adaptasi. Banyak lembaga mengalami stagnasi bukan karena mereka tidak 

memiliki teknologi yang memadai, tetapi karena kultur organisasi yang lambat berubah. Dari literatur yang 

dianalisis, terlihat bahwa institusi yang berhasil beradaptasi adalah mereka yang membangun kebiasaan baru 

berbasis literasi digital, pembiasaan penggunaan platform digital dalam aktivitas harian, hingga 

pembentukan pola pikir bahwa perubahan adalah sesuatu yang dinamis dan tidak bisa ditunda. Proses 

peningkatan kapasitas ini biasanya melibatkan pelatihan rutin, mentoring teknologi, dan pembiasaan 

menggunakan alat digital untuk mengeksekusi tugas-tugas sederhana hingga kompleks (Umar et al., 2025). 

Selain itu, pembahasan literatur juga menunjukkan bahwa integrasi kecerdasan buatan 

menghadirkan dua sisi yang saling bertolak belakang. Di satu sisi, AI memungkinkan organisasi memproses 

informasi dalam jumlah besar dengan waktu yang sangat singkat. Namun di sisi lain, muncul kekhawatiran 

terkait transparansi algoritma, ketergantungan berlebihan, dan potensi hilangnya kreativitas manusia jika 

penggunaan AI tidak diimbangi dengan kendali etis. Karena itu, strategi adaptasi yang direkomendasikan 
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adalah penggunaan AI sebagai alat bantu, bukan sebagai pengambil keputusan final. Para ahli menyarankan 

agar organisasi tetap mempertahankan ruang refleksi manusia dalam setiap proses pengambilan keputusan, 

terutama pada konteks yang menyangkut etika, kebijakan publik, dan interaksi sosial (Banciu et al., 2023). 

Pembahasan literatur selanjutnya menekankan pentingnya keamanan siber sebagai pondasi dari 

seluruh proses transformasi. Tantangan terbesar dari hyper-connectivity adalah meningkatnya potensi 

ancaman yang dapat muncul dari dalam maupun luar sistem. Banyak publikasi mencatat bahwa serangan 

siber semakin sulit diprediksi karena metode peretasan kini jauh lebih cerdas, terstruktur, dan memanfaatkan 

celah kecil yang sering tidak disadari. Karena itu, organisasi perlu memiliki strategi keamanan yang bersifat 

adaptif, yaitu sistem yang mampu berkembang mengikuti pola ancaman. Ini mencakup pemantauan aktivitas 

jaringan secara real time, penerapan autentikasi berlapis, dan edukasi keamanan bagi seluruh pengguna 

teknologi dalam organisasi (Kusuma et al., n.d.). 

Terakhir, sintesis literatur memperlihatkan bahwa Transformasi Digital 5.0 hanya akan benar-benar 

berdampak apabila ekosistem digital di dalam organisasi mampu berjalan sebagai satu kesatuan yang saling 

mendukung. Infrastruktur, perangkat lunak, SDM, kebijakan, dan budaya kerja digital harus berkembang 

secara seimbang. Institusi yang hanya fokus pada aspek teknis tetapi mengabaikan aspek manusia, atau 

sebaliknya, cenderung tidak mencapai hasil yang optimal (Saeed et al., 2023). Oleh karena itu, penelitian ini 

menegaskan bahwa adaptasi teknologi di era hyper-connectivity bukanlah proses yang bersifat teknis semata, 

tetapi merupakan perjalanan panjang untuk menyatukan manusia dan teknologi dalam satu sistem yang 

harmonis, tangguh, dan berorientasi pada keberlanjutan. 

KESIMPULAN 

Kajian ini menegaskan bahwa Transformasi Digital 5.0 bukan sekadar perpindahan menuju 

teknologi yang lebih canggih, tetapi perubahan paradigma yang menempatkan manusia sebagai inti dari 

seluruh proses digitalisasi. Dalam era hyper-connectivity, teknologi tidak berdiri sendiri sebagai alat 

otomatisasi, melainkan berperan sebagai mitra strategis yang membantu mempercepat cara manusia 

memahami, mengolah, dan memanfaatkan informasi. Karena itu, keberhasilan adaptasi teknologi bukan 

ditentukan oleh seberapa besar investasi perangkat yang dimiliki, tetapi oleh kemampuan organisasi untuk 

mengelola perubahan secara menyeluruh melalui sinergi antara manusia, sistem, dan nilai-nilai kerja baru 

yang dibangun secara konsisten. 

Penelitian ini juga memperlihatkan bahwa tantangan terbesar dalam transformasi digital bukan 

terletak pada kompleksitas teknologi, melainkan pada ketidaksiapan sumber daya manusia dalam beradaptasi 

dengan pola kerja yang semakin cair, cepat, dan berbasis data. Institusi yang berhasil bukanlah mereka yang 

sekadar mengadopsi perangkat terbaru, tetapi mereka yang mengubah pola pikir warganya menjadi lebih 

terbuka, reflektif, dan bersedia belajar. Oleh sebab itu, strategi adaptasi teknologi perlu diarahkan pada 

penguatan literasi digital, pembiasaan budaya kolaboratif, serta penerapan kebijakan internal yang 

mendukung eksperimen dan inovasi. 

Selain itu, penekanan pada keamanan siber menjadi poin yang tidak dapat diabaikan dalam proses 

transformasi ini. Konektivitas yang semakin luas membuka peluang produktivitas, namun sekaligus 

memperbesar risiko ancaman digital. Karena itu, organisasi harus mengembangkan sistem keamanan yang 

responsif dan belajar dari pola-pola serangan yang terus berevolusi. Keamanan bukan lagi urusan teknis 

semata, tetapi menjadi bagian integral dari tata kelola digital yang sehat dan berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, Transformasi Digital 5.0 mengharuskan setiap sektor untuk bergerak dengan 

strategi yang lebih matang, fleksibel, dan berbasis perpaduan antara kecanggihan teknologi dan 

kebijaksanaan manusia. Tanpa integrasi yang harmonis, transformasi hanya akan menghasilkan perubahan 

struktural tanpa nilai. Namun ketika keduanya menyatu, ekosistem digital dapat tumbuh menjadi lingkungan 

yang inklusif, aman, adaptif, serta mampu mendukung perkembangan masyarakat pada masa mendatang. 
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Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa masa depan transformasi digital bukan hanya soal 

percepatan teknologi, tetapi tentang bagaimana teknologi mampu menguatkan kapasitas manusia untuk 

berkembang secara lebih utuh di tengah perubahan yang semakin cepat 
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